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 ABSTRAK
Beauveria bassiana merupakan salah satu jenis

cendawan entomopatogen yang memiliki kisaran
inang cukup luas dan mudah dikembangbiakkan
sebagai agens pengendalian berbagai jenis hama.
Perbanyakan cendawan entomopatogen di media
alami terus menerus menyebabkan penurunan
viabilitas, sehingga berpengaruh langsung terhadap
virulensi cendawan. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari virulensi cendawan B. bassiana yang
dikulturkan pada media tumbuh mengandung kitin.
Perlakuan adalah jenis kitin yang diperoleh dari
serangga Gryllus assimilis, Perna viridis, dan Scylla
serrata. Masing-masing serangga sebagai sumber
kitin dikeringkan di bawah sinar matahari,
selanjutnya digiling hingga berbentuk tepung,
setelah itu ditambahkan pada media tumbuh dari
agar dektose kentang (ADK). Cendawan B. bassiana
dikulturkan pada media tumbuh di dalam cawan
Petri berdiameter 9 cm kemudian diamati produksi
konidia, viabilitas dan virulensi cendawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan kitin
dari serangga G. assimilis, P. viridis, dan S. serrata
pada media tumbuh ADK tidak mampu
meningkatkan produksi konidia, tetapi mampu
meningkatkan viabilitas dan virulensi cendawan.
Kitin dari serangga P. viridis konsentrasi 0,5% yang
ditambahkan ke dalam media tumbuh mampu
memacu produksi konidia B. bassiana terbanyak
(20,5 x 107/ml) dibandingkan kitin dari serangga
G. assimilis maupun S. serrata. Selain itu, kitin
dari P. viridis 0,5% pada biakan cendawan B.
bassiana mampu menyebabkan mortalitas
Spodoptera litura mencapai 60%. Namun kitin
dalam bentuk tepung yang ditambahkan dalam
konsentrasi yang tinggi menyebabkan peningkatan
kepadatan media tumbuh sehingga pertumbuhan
dan perkembangan cendawan B. bassiana lebih
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lambat dibandingkan kontrol sebab kitin sulit larut
dalam air. Oleh karena itu, untuk memperoleh jenis
kitin dan konsentrasi yang tepat dalam
meningkatkan virulensi cendawan B. bassiana
masih diperlukan penelitian lebih lanjut.
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ABSTRACT
Beauveria bassiana as one of the

entomopathogenic fungi has a broad spectrum host
and easily developed as biological control agens of
several pests. Multiplication of entomopathogenic
fungi in natural media continously caused will loss
of viability so that directly affect the virulence of
the fungi. The aim of this research was to study
the virulence of B. bassiana that was cultured on
growth media containing chitin. The treatment of
types of chitin were obtained from Gryllus assimilis,
Perna viridis, and Scylla serrata. The insects as a
chitin source were sun dried then mashed into
powder, and added in the growth medium contain-
ing potato dextrose agar. The fungus of B. bassiana
cultured on growth medium in a Petri dish 9 cm
in diameter was then observed with conidial pro-
duction, viability and virulence of the fungus. The
results showed that the addition of chitin from G.
assimilis, P. viridis and S. serrataon growth me-
dium was unable to increase the production of conidia,
but able to increase viability and virulence of the
fungi. Chitin concentration of 0.5% P. viridis added
to the growing medium was able to stimulate the
production of B. bassiana conidia up to 20.5 x 107

conidia/ml compared to chitin of G. assimilis and
S. Serrata insects. In addition, the growth medium
containing of 0.5% chitin from P. viridis was also
capable of causing the highest mortality of S. litura
reaching 60%. Chitin powder that was added to the
potato dextrose agar increased the density growth
media that trigger the growth and development of
B. bassiana because chitin difficult to dissolve in
the water. Therefore, to obtain the type of chitin
and appropriate concentrations in increasing the
virulence of the fungus B. bassiana was still needed
in the further research.
Keywords: B. bassiana, conidia, mortality, S. litura,

virulence
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PENDAHULUAN
Beauveria bassiana merupakan salah satu

cendawan entomopatogen yang memiliki efikasi
cukup tinggi dalam membunuh beberapa ordo
serangga hama, baik tanaman perkebunan,
hortikultura maupun tanaman pangan (Trizelia
2005; Marcic et al. 2013; Barbara et al. 2015).
Hasil penelitian Li et al. (2013) dan Reddy et
al. (2013) mengindikasikan bahwa cendawan
B. bassiana efektif membunuh nimfa maupun
menggagalkan penetasan telur wereng cokelat
(Nilaparvata lugens). Sementara itu, B. bassiana
mampu menurunkan fekunditas, menggagalkan
penetasan telur dan pergantian kulit (moult-
ing) pada stadia larva Cylas formicarus
sehingga serangga tidak dapat melangsungkan
hidupnya menjadi imago (Ondiaka et al. 2008).
Laporan lain menunjukkan bahwa B. bassiana
efektif menekan perkembangan kutu kebul
(Bemisia tabaci), pemakan polong (Helicoverpa
armigera), dan penggerek polong kacang hijau
(Maruca testulalis) (Sandhu et al. 2000; Ekesi
et al. 2002; Espinel et al. 2009).

Beberapa keunggulan biopestisida dari
cendawan B. bassiana sebagai agens hayati
untuk pengendalian hama antara lain; (1)
mudah diperbanyak atau dikembangbiakkan
pada media alami atau buatan; (2) mudah
dikembangkan dan dilakukan oleh setiap or-
ang; (3) tidak menyebabkan resistensi pada
hama sasaran; (4) aman terhadap lingkungan,
sumber air maupun ternak; serta (5) kualitas
produk yang dihasilkan semakin meningkat
karena bebas residu (Zimmermann 2007; Kim
et al. 2013; Latifian et al. 2013;; Kim et al. 2014;
Kassa et al. 2015; Khosvari et al. 2015).

Hasil penelitian sebelumnya mengindikasi–
kan bahwa efikasi cendawan B. bassiana
ditentukan oleh isolat cendawan, stadia
serangga yang dikendalikan, kerapatan konidia,
jumlah dan frekuensi aplikasi, serta waktu
aplikasi (Stafford dan Allan 2010; Trizelia et
al. 2012). Salah satu kelemahan biopestisida
yang berasal dari cendawan terutama B.
bassiana adalah penurunan virulensi akibat
diproduksi secara massal secara terus menerus
pada media alami. Kondisi ini disebabkan
karena cendawan entomopatogen bersifat
parasit dengan cara memarasit serangga inang
yang mengambil darah serangga sebagai
sumber makanan untuk perkembangbiakan
cendawan. Dalam perbanyakan cendawan
untuk memperoleh jumlah konidia yang
berlimpah sebagai organ infektif maka harus

diperbanyak pada media alami. Untuk
meningkatkan virulensi cendawan dianjurkan
untuk ditumbuhkan pada media yang banyak
mengandung kitin dari serangga atau
diinfeksikan ulang pada serangga inang.

Kitin merupakan sumber karbon dan nitro-
gen (Fan et al. 2007; Dhar dan Kaur 2009; Hanti
et al. 2012). Kitin adalah polimer linier dari N-
asetil-glukosamin dengan sub-unit yang
dihubungkan oleh ikatan â-(1,4)-glukosida
(Screen et al. 2001; Combet et al. 2002;
Matsumoto 2006; Ashokan et al. 2010). Fan et
al. (2007) dan Mishra et al. (2013) melaporkan
senyawa kitin merupakan biopolimer alami
yang dapat ditemukan pada cangkang Crusta-
cea, dinding sel cendawan, dan serangga (Fan
et al. 2007). Penambahan kitin pada media
tumbuh dapat merangsang produksi kitinase
yang berfungsi dalam mempertahankan
kemampuan infeksi cendawan entomopatogen
(Herlinda et al. 2006).

Gryllus assimilis Fabricius (Orthoptera:
Gryllidae) merupakan serangga cengkerik yang
sering digunakan sebagai pakan burung yang
berkembangbiak sepanjang tahun dan mudah
diperbanyak di laboratorium (David et al. 2003;
Walker, 2014). Scylla serrata Forskal (Decapoda:
Portinuidae) dan Perna viridis L. (Anisomyria:
Mytilidae) merupakan limbah perikanan yang
tersedia dalam jumlah banyak, namun hanya
sedikit yang dimanfaatkan sebagai sumber kitin
(Andrade et al. 2003; Yama 2012). Sementara
itu, G. assimilis, S. serrata dan P. viridis yang
ditambahkan pada media perbanyakan dapat
meningkatkan virulensi Metarhizium majus
(Johnst) (Hypocreales: Clavicipitaceae) pada
larva Oryctes rhinoceros L. (Coleoptera:
Scarabaeidae) (Ayu 2012).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan sumber kitin yang berasal dari
G. assimilis, S. serrata, dan P. viridis untuk
meningkatkan virulensi cendawan B. bassiana
dalam membunuh serangga hama.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Laboratorium

Biopestisida, Balai Penelitian Tanaman Aneka
Kacang dan Umbi (Balitkabi) yang dimulai dari
bulan Maret sampai Juni 2015. Percobaan
disusun menggunakan rancangan acak lengkap
dengan lima ulangan. Perlakuan adalah jenis
dan konsentrasi kitin yang berasal dari tiga jenis
serangga yang ditambahkan pada media
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tumbuh agar dektrosa kentang (ADK) dan
disusun sebagai berikut: P0 = (kontrol tanpa
kitin); P1 = kitin dari G. Similis 0,5%; P2 = kitin
dari G. similis 1%; P3 = kitin dari S. serrata
0,5%; P4 = kitin dari S. serrata 1%; P5 = kitin
dari P. viridis 0,5%; dan P6 = kitin dari P. viridis
1%.

Pembuatan tepung kitin
Serangga yang digunakan dalam penelitian

ini adalah G. similis yang diperoleh dari pasar
burung di Malang, sedangkan S. serrate dan
P. viridis diperoleh dari rumah makan di
Sidoarjo. Masing-masing jenis serangga sebagai
sumber kitin dikeringkan di bawah sinar
matahari, selanjutnya digiling hingga halus
menjadi tepung. Untuk menentukan
konsentrasi yang tepat maka tiga jenis tepung
dari serangga dianalisis kandungan kitindan
proksimat di Laboratorium Biologi, Universitas
Muhamadiyah Malang. Masing-masing jenis
kitin sebagai perlakuan ditambahkan ke dalam
media tumbuh menggunakan agar dektrosa
kentang (ADK) yang disterilisasi di dalam au-
toclave selama 30 menit pada temperatur 121oC.
Perlakuan kontrol hanya menggunakan media
ADK tanpa bahan kitin. Media tumbuh
dimasukkan ke dalam cawan petri berdiameter
9 cm.

Inokulasi cendawan B. bassiana pada
media tumbuh

Isolat cendawan B. Bassiana diperoleh
dengan cara mengisolasi serangga penggerek
ubijalar (Cylas formicarius) yang mati dan
menunjukkan adanya infeksi cendawan B.
bassiana. Gejala infeksi cendawan ditandai
dengan adanya miselium yang yang berwarna
putih mengkoloni organ tubuh khususnya
integumen atau tungkai serangga. Bangkai
imago C. formicarius direndam di dalam larutan
NaOCl 0,25% selama 30 detik untuk membunuh
kontaminan. Setelah itu, bangkai C. formicarius
direndam dalam air steril selama 60 detik,
kemudian bangkai serangga diletakkan di atas
kertas saring steril untuk menghilangkan air
pada tubuh bangkai hingga kering. Bangkai
serangga diinkubasi pada media tumbuh ADK
dalam cawan Petri, setelah tumbuh dilakukan
identifikasi ber-dasarkan karakter morfologi dan
fisiologi cendawan mengikuti metode yang
dikembang-kan Safavi (2010) atau Wang dan
Zheng (2012).

Koloni cendawan B. bassiana yang sudah

teridentifikasi kemudian dimurnikan dan
ditumbuhkan pada media ADK. Pada umur 21
hari setelah inokulasi (HSI), koloni cendawan
dilubangi menggunakan perforator berukuran
1 cm, kemudian koloni yang berukuran 1 cm
diinkubasi pada masing-masing media ADK
yang sudah mengandung masing-masing jenis
dan konsentrasi kitin sesuai dengan perlakuan.
Biakan cendawan disimpan dalam suhu
ruangan (27 oC).

Uji virulensi cendawan B. bassiana
terhadap larva Spodoptera litura
Serangga uji yang digunakan untuk

mengetahui virulensi cendawan B. bassiana
adalah Spodoptera litura instar III. Serangga
diperoleh dari tanaman kedelai di Kebun
Percobaan (KP) Kendalpayak kemudian
dikembangbiakkan dalam toples plastik. Setiap
hari serangga diberi pakan daun kedelai segar
hingga berkembang menjadi stadia instar akhir.
Pupa yang terbentuk dari stadia instar akhir
dipisahkan dan dimasukkan ke dalam toples
yang diisi daun segar untuk mempertahankan
kelembaban hingga pupa berkembang menjadi
imago. Kelompok imago dimasukkan ke dalam
toples, pada bagian dinding toples diselipkan
kapas yang sudah dibasahi dengan larutan
madu 10% sebagai pakan imago.Toples ditutup
kain warna hitam sebagai tempat peletakan
telur oleh imago betina. Telur dikumpulkan di
dalam toples, telur yang menetas membentuk
instar I diberi pakan daun kedelai setiap hari.
Pemeliharaan serangga terus dilakukan hingga
memperoleh larva instar III yang seragam
umurnya sebagai perlakuan.

Serangga uji sebagai perlakuan dimasukkan
ke dalam milar plastik, diameter 10 cm, tinggi
30 cm, tiap milar berisi 20 ekor. Larva S. litura
disemprot dengan suspensi konidia cendawan
B. bassiana menggunakan kerapatan 107/ml.
Dosis aplikasi suspensi konidia sebanyak 200
ml/100 ekor larva yang disemprotkan ke seluruh
tubuh. Serangga uji diberi pakan daun kedelai
setiap hari. Peubah yang diamati adalah sebagai
berikut;
(1). Karakter koloni B. bassiana dari masing-

masing media tumbuh mengandung kitin
yang meliputi bentuk koloni, warna koloni,
ukuran konidia dan konidiofor.

(2). Diameter koloni diamati dengan cara
mengukur pertambahan jari-jari koloni
cendawan setiap 24 jam.

(3). Produksi konidia yang terbentuk dengan
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cara menambahkan air 10 ml ke dalam
masing-masing cawan Petri pada tiap
perlakuan, selanjutnya koloni dikerok
menggunakan kuas halus dan dikocok
menggunakan shaker selama 60 detik agar
homogen. Suspensi konidia dihitung
menggunakan haemocytometer dengan
bantuan mikroskop.

(4). Viabilitas konidia ditentukan berdasarkan
metode Herlinda et al. (2006) dengan
menginkubasi suspensi konidia selama 24
jam kemudian diamati menggunakan
mikroskop dengan menghitung jumlah
konidia yang membentuk tabung kecambah.
Viabilitas konidia dihitung berdasarkan
rumus:
V = G/U x 100%
V = viabilitas konidia setelah 24 jam

diinkubasi (%)
G = jumlah konidia yang berkecambah satu

sudut pandang mikroskopis.
U = jumlah konidia yang tidak berkecambah

satu sudut pandang mikroskopis.
(5). Virulensi cendawan dinilai dari jumlah

serangga uji S. litura yang mati akibat
infeksi cendawan B. bassiana.
Seluruh data yang terkumpul dianalisis

menggunakan sidik ragam, jika respon dari
perlakuan berpengaruh nyata, dilanjutkan
dengan uji Duncan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakter Koloni B. bassiana

Pengamatan terhadap karakter koloni
cendawan B. bassiana tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada tiga jenis kitin
dan konsentrasi yang diuji pada media tumbuh
ADK. Karakter koloni cendawan B. bassiana
yang digunakan pada penelitian ini adalah
farinaceous yaitu koloni berbentuk seperti

tepung, setelah ditumbuhkan pada ADK yang
mengandung kitin tidak mengalami perubahan
(Tabel 1). Penambahan kitin pada konsentrasi
yang berbeda juga tidak menyebabkan
perubahan warna koloni cendawan B. bassiana
meskipun media tumbuh mengandung kitin dari
serangga yang berbeda. Warna koloni B.
bassiana pada media tumbuh yang
mengandung kitin dari serangga G. assimillis,
P. viridis maupun S. serrate adalah putih,
namun dengan bertambahnya umur koloni
berubah menjadi agak kuning dan agak keruh.

Ukuran konidia B. bassiana yang
ditumbuhkan pada media yang mengandung
kitin dari berbagai jenis serangga tidak
mengalami perbedaan, berkisar antara 2-3 x
2-3 mm. Penambahan kitin ke dalam media
tumbuh juga tidak menyebabkan perubahan
ukuran konidiofor cendawan B. bassiana
berkisar antara 12 x 5,4-5,5 mm. Rehner et al.
(2011) menyatakan bahwa cendawan B.
bassiana yang virulen memiliki karakter koloni
farinaceous dengan koloni berbentuk kapas dan
bertepung, koloni berwana putih kemudian
berubah menjadi kuning pucat. Menurut
Prayogo (2009), untuk memperoleh isolat
cendawan entomopatogen Lecanicillium lecanii
yang virulen harus menyeleksi karakter koloni
yang bersifat wholly dengan pertumbuhan
miselium lebih cepat, miselium seperti berbulu,
warna putih kapas, dan mampu memproduksi
konidia dalam jumlah berlimpah.

Produksi Konidia B. bassiana

Hasil penambahan senyawa kitin dalam
bentuk tepung pada media tumbuh tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi konidia
cendawan B. bassiana yang terbentuk.
Penambahan kitin dari tiga jenis serangga, baik
konsentrasi 0,5% maupun 1%, pada media
tumbuh menyebabkan terbentuknya konidia
cendawan B. Bassiana lebih rendah
dibandingkan dengan media ADK ( kontrol ).

Tabel 1. Bentuk dan warna koloni, ukuran konidia dan konidium cendawan B.bassiana pada tiga media
tumbuh yang mengandung kitin

Karakter koloni
Jenis kitin Karakter Deskripsi Warna Ukuran konidia Ukuran konidiofor

(mm) (mm)

G. assimilis Farinaceous Koloni tepung Putih (keruh) 2-3 x 2-3 12 x 5-5,5
P. viridis Farinaceous Koloni tepung Putih (keruh) 2-3 x 2-3 12 x 5-5,4
S. serrate Farinaceous Koloni tepung Putih (keruh) 2-3 x 2-3 12 x 5-5,5
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Jumlah konida B. bassiana terbanyak terdapat
pada perlakuan penambahan kitin dari P.
Viridis 0,5% yaitu 2,05 x 107/ml (Gambar 1).
Sementara itu penambahan kitin dari P. viridis
1%, kitin dari S. serrata 0,5% atau 1%, serta G.
assimilis 0,5% menghasilkan jumlah konidia
yang tidak berbeda nyata, masing-masing 1,88
x 107/ml; 1,79 x 107/ml; 1,84 x 107/ml; dan 1,74
x 107/ml. Penambahan kitin dari G. assimilis
yang dinaikkan konsentrasinya menjadi 1%
menyebabkan pembentukan konidia lebih
sedikit, hanya 1,28 x 107/ml. Jumlah konidia
B. bassiana yang terbentuk pada media tumbuh
ADK sebagai kontrol jauh lebih banyak,
mencapai 3,13 x 107/ml.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
semakin banyak jumlah kitin yang
ditambahkan pada media tumbuh semakin
menurun jumlah konidia yang terbentuk.
Rendahnya jumlah konidia B. bassiana yang
terbentuk pada media mengandung kitin
diduga jumlah kitin yang ditambahkan pada
media tumbuh konsentrasinya terlalu tinggi.
Konsentrasi kitin yang diuji pada penelitian ini
rentangnya cukup jauh yaitu dengan kelipatan
0,5 dari masing-masing konsentrasi. Oleh
karena itu, untuk memperoleh konsentrasi yang
tepat dan jenis kitin yang cocok masih diperlukan
penelitian lebih lanjut. Hendarsyah et al. (2006)
menyatakan kitin merupakan material yang
sulit larut dalam air dan menyerupai selulosa
sehingga daya larut dan reaktivitas kimianya
sangat rendah. Hasil penelitian Herlinda et al.
(2006) mengindikasikan bahwa penambahan
kitin dalam bentuk tepung lebih dari 0,5% dapat
menghambat pembentukan konidia B. bassiana
karena terjadi penumpukan metabolit dan
memacu terbentuknya enzim yang dapat
menghambat metabolisme cendawan
entomopatogen. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Rasminah
et al. (1997) yang mengindikasikan bahwa
penambahan tepung ke dalam media tumbuh
menyebabkan media tersebut semakin memadat
sehingga memicu cendawan untuk membentuk
konidia dengan jumlah semakin banyak.
Namun Agus et al. (2015) menegaskan bahwa
penambahan kitin pada media tumbuh
berpengaruh langsung terhadap produksi
konidia dan viabilitas cendawan Penicillium sp.
jika jenis dan konsentrasi kitin yang
ditambahkan tepat.

Kitin merupakan sumber nutrisi yang
dibutuhkan cendawan untuk membangun

energi sehingga konidia yang dibentuk memiliki
kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan
cendawan yang ditumbuhkan pada media yang
tidak mengandung kitin. Matsumoto (2006);
Senthiraja et al.(2010) melaporkan bahwa kitin
merupakan sumber karbon dan nitrogen yang
berfungsi sebagai nutrisi dan energi. Karbon
dan nitrogen yang terdapat pada media tumbuh
dapat meningkatkan pembentukan miselium
dan perkecambahan konidia (Guerrero et al.
2007; Hoeet al. 2009; Nuryanti et al. 2012; Kim
et al. 2014). Sementara itu, media tumbuh yang
kekurangan protein akan menyebabkan
perkecambahan konidia semakin rendah
sehingga mortalitas serangga juga rendah
(Rosalind 2000, dan Magan 2001).

Viabilitas Konidia Cendawan B.
bassiana pada Media Mengandung

Kitin
Hasil penelitian menunjukkan penambahan

kitin pada media tumbuh ADK berpengaruh
nyata terhadap viabilitas konidia cendawan
entomopatogen B. bassiana. Namun semakin
tinggi konsentrasi kitin yang ditambahkan ke
media tumbuh semakin menurun viabilitas
konidia B. bassiana. Viabilitas konidia B.
bassiana tertinggi terjadi pada perlakuan
penambahan kitin P. viridis 0,5%, mencapai
57,07% (Gambar 2). Perlakuan penambahan
kitin yang berasal dari P. viridis dari 0,5%
menjadi 1% menyebabkan penurunan viabilitas
sekitar 2%, menjadi 55,03% dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan kitin dari S. serrata
0,5% maupun 1% serta perlakuan kitin dari G.
assimilis konsentrasi 0,5%.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
penambahan kitin mampu meningkatkan
viabilitas konidia B. bassiana meskipun hanya
10%. Hasil ini tampak dari viabilitas konidia
pada perlakuan kontrol (media ADK) 47%,
sedangkan viabilitas konidia pada perlakuan
kitin berkisar antara 49-58%. Jika dilihat dari
jumlah konidia yang terbentuk (Gambar 1) dan
kemampuan konidia membentuk tabung
kecambah maka peluang konidia yang dapat
menginfeksi serangga tertinggi terjadi pada
perlakuan kitin dari P. viridis 0,5% (58,35%)
selanjutnya diikuti oleh P. viridis 1% (55,03%),
S. serrata 0,5% (53,89%), S. serrata 1% (53,82%),
G. assimilis 0,5% (53,19%) dan G. assimilis 1%
(49,05%). Tingginya viabilitas konidia pada
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perlakuan kitin dari P. viridis 0,5% diduga
karena terjadi penumpukan atau kelebihan
kandungan kitin yang ditambahkan pada media
tumbuh.

Kitin yang ditambahkan sebagai perlakuan
pada media tumbuh adalah dalam bentuk
tepung dari masing-masing jenis serangga yang
dihaluskan. Hasil analisis kimia dari tepung
masing-masing serangga tampak kandungan
kitin dari serangga P. viridis sangat rendah
dibandingkan dengan serangga G. assimilis
maupun S. serrata (Tabel 2). Kitin dari serangga
G. assimilis maupun S. serrata berturut-turut
29,80% dan 11,50% sedangkan kitin dari P.
viridis hanya 9,80%.

Hasil beberapa penelitian menunjukkan
bahwa media tumbuh yang kaya nutrisi
berpengaruh terhadap perkecambahan dan
viabilitas konidia cendawan entomopatogen
(Guerrero et al. 2007; Lopes et al. 2013; Kim et
al. 2014). Namun Francisco et al. (2006)
melaporkan bahwa cendawan entomopatogen
B. bassiana yang ditumbuhkan pada media yang

kurang nutrisi ditemukan lebih banyak konidia
yang berkecambah dibandingkan dengan
konidia yang ditumbuhkan pada media yang
banyak mengandung nutrisi. Fenomena ini
diduga terjadi karena cendawan berusaha
mempertahankan diri dari cekaman lingkungan
yang kurang mendukung agar tetap bertahan
untuk melangsungkan hidupnya. Produksi dan
perkecambahan konidia cendawan B. bassiana
dipengaruhi oleh kandungan gula dan nitro-
gen pada media tumbuh yang digunakan (Ying
dan Feng 2006; Mustafa dan Kaur 2009; Mishra
dan Malik 2013; Liu et al. 2015).

Ditinjau dari jumlah konidia yang terbentuk
dan viabilitas konidia dari hasil penambahan
kitin maka masih diperlukan kajian lebih
mendalam untuk mengeksplorasi jenis kitin dan
dosis yang tepat untuk memperoleh kualitas
konidia yang tinggi. Hal ini didorong oleh
keragaman jenis kitin yang tersedia cukup
berlimpah dari berbagai limbah seperti
cangkang kepiting, bekicot maupun limbah dari
perikanan yang belum dimanfaatkan secara
maksimal (Kusumaningsih et al. 2004; Agusnar
2005; Hargono dkk. 2008; Murniati dan
Mudasir 2013).

Efikasi Cendawan B. Bassiana pada
Larva S. litura

Salah satu cara untuk mengukur efikasi
cendawan entomopatogen dalam membunuh
serangga uji adalah dengan mengamati jumlah
serangga uji yang mati terinfeksi akibat
cendawan yang diaplikasikan. Penambahan

Gambar 1. Kerapatan konidia cendawan B. bassiana pada media tumbuh yang
mengandung berbagai jenis dan konsentrasi kitin.Keterangan: ADK (agar dektrosa
kentang), Ga (G. assimilis), Ss (S. serrata), Pv (P. viridis).

Tabel 2. Analisis kimia tepung kitin dari serangga
G. assimilis, S. serrata dan P. viridis.

Serangga Kandungan/100 g tepung (%)
Protein Lemak Air Abu Kitin

G. assimilis 49,96 0,64 5,35 35,59 29,80
S. serrate 30,38 0,34 5,36 49,12 11,50
P. viridis 39,02 0,59 5,73 41,58 9,89



38

BULETIN PALAWIJA VOL. 15 NO. 1, MEI 2017

senyawa kitin dari tepung G. assimilis, S.
serrata, dan P. viridis pada media tumbuh
berpengaruh nyata terhadap tingkat mortalitas
S. litura. Mortalitas larva S. litura terendah
terjadi pada perlakuan ADK yaitu hanya
28,33% (Gambar 3). Sementara itu, mortalitas
larva tertinggi terjadi pada perlakuan
penambahan kitin P. viridis 0,5% yaitu
mencapai 60%. Mortalitas pada perlakuan kitin
dari P. viridis pada konsentrasi 1% juga relatif
tinggi dan sedikit lebih tinggi dari perlakuan
kitin dari serangga G. assimilis maupun S.
serrata.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
penambahan kitin cukup berperan me–
ningkatkan virulensi cendawan. Hal ini tampak
dari perlakuan media tumbuh ADK meng–
hasilkan konidia yang kurang berkualitas
ditinjau dari persentase larva S. Litura, yang
mati terinfeksi cendawan B. Bassiana hanya
28%. Sementara itu, perlakuan penambahan
kitin dari jenis dan konsentrasi yang berbeda
menghasilkan konidia yang lebih berkualitas
meskipun jumlah konidia yang diproduksi lebih
sedikit dibandingkan media tumbuh kontrol
(ADK). Hal ini ditunjukkan oleh mortalitas
serangga uji lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan dari media tumbuh ADK. Mortalitas
serangga uji akibat infeksi cendawan
entomopatogen dipengaruhi oleh faktor inter-
nal dan eksternal (Anderson et al. 2011; Ricario
et al. 2013). Surtikanti dan Yasin (2009)
menyatakan bahwa sifat virulen dari cendawan
entomopatogen dipengaruhi oleh produksi

mikotoksin dan viabilitas konidia. Senyawa kitin
diduga dapat merangsang cendawan B.
Bassiana dalam meningkatkan produksi enzim
yang berfungsi untuk proses infeksi ke
serangga. Herlinda et al.(2006) menyatakan
bahwa penambahan bahan yang mengandung
kitin dan protein pada media pembiakan B.
bassiana dapat merangsang pembentukan
enzim kitinase dan protease yang mempercepat
degradasi kutikula serangga inang, sehingga
B. bassiana lebih mudah penetrasi ke integumen
yang selanjutnya masuk ke rongga tubuh
serangga dan lebih cepat mematikan. Oleh
karena itu, kemampuan degradasi kutikula
serangga dibutuhkan cendawan B. bassiana
untuk melakukan penetrasi ke dalam tubuh dan
membunuh serangga (Ortiz-Urquiza dan
Keyhani 2013; Akbar et al. 2014; Sanchez-Perez
et al. 2014).

Prayogo et al. (2005) menyatakan faktor yang
mempengaruhi keefektifan cendawan dalam
mengendalikan serangga adalah umur (instar)
larva. Semakin bertambahnya umur larva
semakin tebal integumen serangga yang
terlapisi wax dalam proses melanisasi, sehingga
konidia cendawan semakin sulit melakukan
penetrasi. Pergantian kulit (moulting) serangga
juga mempengaruhi keberhasilan aplikasi
cendawan entomopatogen. Serangga S. litura
selama siklus hidupnya mengalami pergantian
kulit enam kali (Prayogo 2006), sehingga aplikasi
cendawan harus menghindari waktu menjelang
moulting. Aplikasi cendawan entomopatogen
yang dilakukan menjelang moulting

Gambar 2. Viabilitas konidia cendawan B. bassiana pada media tumbuh yang
mengandung kitin. Keterangan: ADK (agar dektrose kentang), Ga (G. assimilis), Ss
(S. serrata), Pv (P. viridis).
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menyebabkan konidia yang akan ikut terlepas
pada waktu pergantian kulit.

Selain instar serangga uji efikasi cendawan
entomopatogen juga dipengaruhi oleh kerapatan
konidia yang diaplikasikan. Semakin tinggi
kerapatan konidia yang diaplikasikan dan
semakin muda umur stadia instar maka
cendawan tersebut semakin toksik dalam
membunuh serangga uji atau semakin efektif
pengendalian yang dilakukan (Kaur et al. 2011;
Arooni-Hesari et al. 2015).

Proses Infeksi Cendawan B. bassiana
pada Larva S. litura

Larva S. litura yang terinfeksi cendawan B.
bassiana mengalami perubahan aktivitas/
perilaku serangga yang tampak pada hari ke
tiga setelah aplikasi (HSA). Gejala perubahan
aktivitas yang tampak adalah  nafsu makan
berkurang dan pergerakan serangga sangat
lamban, bahkan serangga cenderung diam.
Perubahan fisiologi serangga yang tampak
adalah warna pada integumen larva lebih hitam
dibandingkan dengan larva sehat. Pada hari
keempat larva S. litura yang terinfeksi
cendawan B. bassiana mengalami kematian
meskipun belum ditandai oleh adanya miselium
yang tumbuh pada permukaan integumen
serangga bagian luar. Seyoum et al. (1994 dan
2002) menyatakan bahwa serangga Schistocerca
gregaria yang terinfeksi cendawan Metarhizium
anisopliae maupun M. flavoviride mengalami
penurunan nafsu makan yang signifikan dan
pergerakannya lamban sebelum mengalami
kematian tiga hari setelah infeksi. Devi dan Rao

(2006) menyatakan hal yang sama bahwa
kumbang Mylabris pustulata yang terinfeksi
cendawan entomopatogen B. bassiana juga
lamban pergerakannya, bahkan tidak ada nafsu
makan. Penurunan nafsu makan mencapai 80%
jika serangga Chilo partellus instar II terinfeksi
cendawan B. bassiana (Tefera dan Pringle 2003).
Kondisi ini terjadi karena darah serangga
(hemolimf) sudah teracuni oleh toksin cendawan
B. bassiana, sehingga pH dalam hemolimf
meningkat dan mengakibatkan syaraf otak
tidak mampu bekerja sempurna (Lovallo et al.
2000; Qin et al. 2010; Bali dan Kaur 2013;
Rajitha dan Savithri 2014).

Infeksi cendawan entomopatogen pada
tubuh serangga diawali dari proses inokulasi,
yaitu menempelnya konidia cendawan sebagai
organ infektif pada integumen serangga. Pada
kondisi tersebut kelembaban di sekitar
integumen mempunyai peran penting dalam
mendukung konidia untuk membentuk tabung
kecambah (germ tube) (Kumar et al. 2009;
Gabarty et al. 2014; Devi dan Bai 2015).
Kelembaban yang sesuai untuk perkecambahan
konidia cendawan pada waktu proses penetrasi
dan infeksi pada tubuh inang adalah di atas
95% (Luz dan Farques 1997; Estrada et al. 2000;
Agullo et al. 2010; Mwanburi et al. 2015). Untuk
melakukan penetrasi ke dalam kutikula
serangga maka konidia menghasilkan berbagai
enzim, yaitu kitinase, protease, dan amilase yang
digunakan untuk mendegradasi lapisan tersebut
(Meshrif et al. 2007; Ortiiz-Urquiza dan Keyhani
2013; Sanchez-Perez et al. 2014).

Gambar 3. Mortalitas larva S. litura akibat infeksi cendawan B. bassiana yang
ditumbuhkan pada media yang mengandung tiga jenis dan konsentrasi kitin.

Keterangan: ADK (agar dektrose kentang), Ga (G. assimilis), Ss (S. serrata), Pv (P. viridis).
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Tabung kecambah berkembang membentuk
miselium masuk mengabsorbsi nutrisi dalam
hemolimfa, yaitu darah serangga yang banyak
mengandung trehalosa, protein, lemak
(Hallsworth dan Magan 1994 dan 1996).
Cendawan yang memiliki enzim protease dan
lipase tumbuh lebih cepat dalam memenuhi
ruang hemosoel, sehingga darah serangga
segera teracuni oleh aktivitas cendawan (Ito et
al. 2007; Lobo et al. 2015; Ondiaka et al. 2015).
Prayogo et al. (2005) melaporkan bahwa
serangga yang terinfeksi cendawan
entomopatogen mengalami gangguan perilaku
karena hemolimf dalam hemosoel teracuni oleh
toksin cendawan tersebut. Lebih lanjut
dilaporkan bahwa akibat toksin cendawan
menyebabkan terganggunya pH hemolimf yang
pada akhirnya jika hemosoel sudah dipenuhi
oleh miselium cendawan menyebabkan
kematian karena sistem kerja syaraf otak
serangga sudah tidak berfungsi. Pada kondisi
tersebut serangga juga berusaha
mempertahankan diri dari infeksi cendawan
dengan memproduksi berbagai senyawa hor-
monal atau melanisasi (Vilcinskas dan Matha
1997; Srygley dan Jaronski 2011; Dubovskiy
et al. 2013; Hou et al. 2013). Soetopo dan
Indrayani (2007) juga menyatakan bahwa
cendawan B. bassiana memproduksi toksin
beauvericin yang menyebabkan gangguan pada

fungsi hemolimfa dan nukleus serangga,
sehingga mengakibatkan pembengkakan yang
diakhiri dengan kematian. Serangga kemudian
mengalami pengerasan akibat seluruh ruang
tubuh sudah dipenuhi oleh miselium.
Cendawan berwarna putih sehingga tampak
seperti mumi. Proses kolonisasi miselium
cendawan B. bassiana pada tubuh larva S. litura
lebih cepat pada perlakuan yang menggunakan
penambahan kitin (Gambar 4b).Sementara itu,
pada perlakuan kontrol (tanpa kitin), proses
kolonisasi miselium berlangsung lambat
(Gambar 4a).

Tubuh larva S. litura yang diselimuti oleh
miselium dan dipenuhi kumpulan konidia
merupakan sumber inokulum yang potensial
bagi cendawan tersebut sebagai materi
diseminasi atau sumber infeksi baru ke serangga
inang. Diseminasi cendawan entomopatogen
yang umum adalah dengan sistem
horizontal,yaitu melalui serangga yang mati
terinfeksi cendawan entomopatogen, kemudian
pindah (infeksi) ke serangga inang (Lopes et
al. 2011; Cheraghiet al. 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN
Penambahan kitin yang berasal dari

serangga G. assimilis, S. serrata, dan P. viridis
tidak mampu meningkatkan produksi konidia,
namun meningkatkan viabilitas dan virulensi
konidia cendawan B. bassiana. Kitin dalam
bentuk tepung yang berasal dari serangga P.
viridis sebanyak 0,5% merupakan konsentrasi
yang sesuai untuk meningkatkan viabilitas dan
virulensi cendawan B. bassiana. Penambahan
kitin dalam bentuk tepung dapat menyebabkan
penurunan jumlah konidia yang diproduksi jika
konsentrasinya terlalu tinggi dari 0,5%. Masih
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
memperoleh kitin dari berbagai jenis serangga
dan konsentrasi yang tepat dalam
meningkatkan virulensi konidia cendawan B.
bassiana.
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